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Abstract

Biological learning should be able to transform biological content as knowledge as well as to optimize
the potential of the content to be utilized in real life. To accommodate these goals learning should be
oriented in the future in a sustainable manner (life-long learning). Therefore, in this paper the author
examines the research results on the development of student life-long learning, especially Habits of
mind during the lectures on Plant Diversity with entrepreneurship-oriented inquiry learning programs.
This research involved 31 of 5" semester undergraduate students in biology Education Department in
one teachers college in Central Java. Data were collected using questionnaires and observation sheets
which were arranged in the form of the Habits of mind rubric, which is a development of Marzano's
framework life-long learning with three aspects, that is: self regulation, critical thinking, and creative
thinking. The results of the study show that the average Habits of mind score of students has developed,
from 2.68 to 3.28 from a total score of 4.00. The data is reinforced by the findings of observation
activities during the learning process. On average the Habits of mind of students based on the results
of observations shows progress at each stage, that is stage | (2.23), stage 11 (2.58), stage 111 (3.18), and
stage IV (3.55). In accordance with the development of the Habits of mind data which is shown in every
aspect, the three aspects show significant development. Thus it can be concluded that entrepreneurship-
oriented inquiry learning programs applied to Plant Diversity course can improve student Habits of
mind well.
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Abstrak

Pembelajaran biologi harus mampu bertransformasi tidak hanya sekedar menjadikan konten biologi
sebagai pengetahuan, akan tetapi mampu mengoptimalkan potensi dari konten tersebut untuk
dimanfaatkan dalam kehidupan dunia nyata. Untuk mengakomodasi tujuan tersebut pembelajaran harus
berorientasi pada masa yang akan datang secara berkelanjutan (lifelong learning). Oleh karenanya, pada
makalah ini penulis mengkaji hasil penelitian tentang perkembangan lifelong learning mahasiswa,
khususnya Habits of mind selama mengikuti perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan dengan program
pembelajaran inkuiri berorientasi entrepreneurship. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester
V Program Studi Pendidikan Biologi di salah satu LPTK di Jawa Tengah, dengan jumlah sampel 31
orang. Data dijaring dengan menggunakan kuesioner dan lembar observasi dalam bentuk rubrik Habits
of mind yang diadaptasi dari framework lifelong learning Marzano. Ada delapan item pada rubrik
tersebut yang merepresentasikan data tentang Habits of mind yang terdiri dari tiga aspek, yaitu: self
regulation, critical thinking, dan creative thinking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata
Habits of mind mahasiswa mengalami perkembangan, yaitu data yang dihimpun sebelum diberikan
program adalah 2,68; dan data setelah diberikan program adalah 3,28 dari skor total 4,00. Data tersebut
diperkuat dengan hasil temuan pada kegiatan observasi selama proses pembelajaran. Secara rata-rata
Habits of mind mahasiswa berdasarkan hasil observasi menunjukkan perkembangan pada setiap
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tahapnya, yaitu tahap 1 (2,23), tahap 1l (2,58), tahap 111 (3,18), dan tahap IV (3,55). Demikian juga
dengan data perkembangan Habits of mind yang ditunjukkan pada setiap aspeknya, ketiga aspek
menunjukkan perkembangan secara signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program
pembelajaran inkuiri berorientasi entrepreneurship yang diterapkan pada mata kuliah Keanekaragaman
Tumbuhan dapat mengembangkan Habits of mind mahasiswa dengan baik.

Keywords: habits of mind, inkuiri, entrepreneurship, keanekaragaman tumbuhan

PENDAHULUAN

Objek-objek biologi memiliki potensi besar untuk mendukung kebutuhan hidup
manusia. Bidang kajian tumbuhan adalah salah satu rumpun ilmu biologi yang kaya akan
potensi alam, setiap spesies dari tumbuhan bahkan memiliki nilai untuk dikembangkan dalam
konsep wirausaha. Akan tetapi jika tidak dikelola dengan baik potensi dari spesies tumbuhan
tersebut akan disalahgunakan, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan bagi lingkungan.
Oleh karenanya, pendidikan harus hadir dalam mengantisipasi masalah tersebut dengan
menawarkan konsep pembelajaran yang berorientasi pada masa yang akan datang (lifelong
learning). Pembelajaran yang mampu mengoptimalkan potensi dari objek biologi tanpa
bertujuan mengeksploitasi, akan tetapi bervisi pada pelestarian untuk mempersiapkan
kehidupan bagi generasi yang akan datang.

Inkuiri adalah strategi yang relevan untuk pembelajaran biologi, karena dalam proses
pembelajarannya melibatkan aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan konsep-konsep biologi,
seperti: pengamatan, mengajukan pertanyaan, investigasi; peninjauan terhadap bukti
percobaan, pengumpulan dan penafsiran data, mengusulkan jawaban, memberi penjelasan,
memprediksi; dan mengkomunikasikan hasil (NRC, 1996). Bahkan dalam sains khususnya
biologi inkuiri bukanlah istilah yang asing, karena hakikat dari sains adalah inkuiri itu sendiri
(Rustaman, 2005). Artinya, hakikat sains memiliki kesamaan prinsip dengan inkuiri. Hakikat
dari sains adalah proses, produk dan nilai/ sikap (Toharudin et al., 2011). Akan tetapi, inkuiri
saja tidak cukup untuk mengatasi permasalahan di atas. Oleh karenanya, dalam penelitian ini
inkuiri diintegrasikan dengan nilai-nilai entrepreneurship. Hal tersebut bertujuan agar
mahasiswa dalam belajar biologi tidak hanya terlibat dalam kegiatan saintifik saja, akan tetapi
juga mengarahkan konsep-konsep biologi (seperti keanekaragaman tumbuhan) pada
pemanfaatannya untuk kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu, mahasiswa menjadi lebih
memiliki kesadaran untuk melestarikan sumber daya alam hayati yang berorientasi pada
pembangunan yang berkelanjutan.

Kebutuhan akan pengembangan keterampilan yang berkelanjutan akan terus dirasakan
oleh setiap orang dari segala usia karena banyak pekerjaan di masa depan yang tidak ada saat
ini (Cummins & Kunkel, 2015). Sebagian ahli sains berpendapat bahwa pembelajaran sains,
khususnya biologi yang lebih menekankan pada penguasaan konsep tanpa pembekalan lifelong
learning turut memperparah kondisi yang tidak menjanjikan meski memiliki ijazah pada
pelbagai level pendidikan, sehingga menantang para pendidik calon guru dan praktisi
pendidikan untuk mencari solusinya (Rustaman, 2016).

Lifelong learning telah menjadi kata kunci di hampir semua negara karena pengaruhnya
yang semakin besar pada kebijakan pendidikan di dunia global (Regmi, 2015), bahkan saat ini
telah menjadi agenda pembangunan internasional (Preece, 2013). Sebagai contoh, di Singapura
lifelong learning menjadi topik besar dalam wacana sumber daya manusia, pekerjaan,
wirausaha dan pendidikan nasional. Bahkan pemerintah telah menerapkan lifelong learning
dalam pendidikan sebagai strategi untuk bertahan hidup di negara ini (Ng, 2013). Di negara lain
seprti China, lifelong learning telah menjadi fenomena global yang secara signifikan mengubah
bentuk dasar sistem pendidikan nasional secara konvensional. Lifelong learning di China
berpotensi untuk menawarkan perubahan nyata pada tujuan sosial yang dipertahankan sampai
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tingkat tertentu (Wang et al., 2017). Sementara di Eropa, lifelong learning adalah prioritas Uni
Eropa yang sudah berlangsung lama, dengan penekanan pada kebutuhan utama yang dikejar
semua orang (Ingham et al., 2016).

Lifelong learning harus memiliki tujuan untuk pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Li (2016) dalam laporan
penelitiannya bahwa pembelajaran transformatif mahasiswa adalah hasil dari kebahagiaan,
kegembiraan, kesuksesan, dan disposisi transformatif untuk lifelong learning serta berbagai
tantangan, penderitaan dan kesulitannya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Shan (2017) di
China mengemukakan bahwa lifelong learning telah diposisikan secara pragmatis untuk
mendukung proyek pembangunan modernis negara tersebut, yang berpuncak pada proklamasi
untuk beralih dari "made in China,” yaitu ekonomi berbasis manufaktur, menjadi “created in
China", yaitu ekonomi berbasis pengetahuan.

Pada framework lifelong learning Marzano (1994) terdapat lima standar, yaitu: complex
thinking, information processing, effective communication, collaboration/ cooperation, habits
of mind. Dalam makalah ini pembahasan difokuskan pada habits of mind standard. Pada standar
ini terdapat tiga aspek di dalamnya, yaitu: self regulation, critical thinking, dan creative
thinking. Dalam implementasinya, ketiga aspek tersebut diukur berdasarkan program yang
dikembangkan, yaitu pembelajaran inkuiri berorientasi entrepreneurship yang diterapkan pada
mata kuliah keanekaragaman tumbuhan. Adapun program pembelajaran yang dikembangkan
merupakan integrasi antara prinsip inkuiri (Bybee, 2009) dan nilai-nilai entrepreneurship
(Consortium for Entrepreneurship Education, 2004) yang diadaptasikan pada mata kuliah
keanekaragaman tumbuhan. Berdasarkan permasalahan tersebut, pembahasan difokuskan pada
bagaimana perkembangan habits of mind mahasiswa selama mengikuti perkuliahan
keanekaragaman tumbuhan dengan program pembelajaran inkuiri  berorientasi
entrepreneurship.

METODE

Makalah ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan tentang program
pembelajaran inkuiri berorientasi entrepreneurship pada kajian tumbuhan untuk membekalkan
lifelong learning mahasiswa. Data yang disajikan pada makalah ini merupakan data
implementasi tahap | (satu) yang difokuskan pada perkembangan Habits of mind mahasiswa
setelah mengikuti perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan. Adapun Habits of mind adalah
salah satu standar pada framework Lifelong learning Marzano (Marzano et al., 1994) yang
diukur dalam penelitian ini. Program yang dikembangkan disusun ke dalam empat tahap
pembelajaran. Pada setiap tahap pembelajaran dirancang dengan sintaks inkuiri 5E
(engagement, exploration, explain, elaboration, and evaluation) yang diintegrasikan dengan
nilai-nilai entrepreneurship. Adapun nilai-nilai entrepreneurship diterapkan secara berjenjang
pada setiap tahapnya, yaitu: tahap 1, nilai-nilai entrepreneurship yang ditanamkan adalah
keterampilan dasar, seperti: sifat/ perilaku wirausaha dan penemuan konsep wirausaha; tahap
I, nilai-nilai entrepreneurship yang diintegrasikan berupa keterampilan pengembangan,
seperti: pengembangan konsep wirausaha dan penyiapan sumber daya; tahap ketiga disebut
sebagai tahap advance, karena keterampilan entrepreneurship yang diterapkan berupa
keterampilan penguatan, seperti: literasi ekonomi & keuangan, serta manajemen usaha; dan
tahap keempat adalah tahap professional, keterampilan entrepreneurship yang dibekalkan
adalah manajemen pemasaran dan keterampilan digital. Keempat tahap pembelajaran tersebut
diintegrasaikan dengan nilai-nilai entrepreneurship yang diadaptasi dari CEE (Consortium for
Entrepreneurship Education, 2004).

Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini adalah 31 mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan pada semester 5 Program Studi Pendidikan
Biologi pada salah satu LPTK di Jawa Tengah. Instrumen yang digunakan untuk menjaring
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data dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar observasi yang disusun dalam bentuk
rubrik Habits of mind, yang merupakan pengembangan dari framework lifelong learning
Marzano’s (Marzano et al., 1994). Ada delapan item pada rubrik tersebut yang
merepresentasikan data tentang Habits of mind yang terdiri dari tiga aspek, yaitu: self
regulation, critical thinking, dan creative thinking. Ketiga aspek tersebut merpakan data yang
akan diukur perkembangannya selama mahasiswa mengikuti perkuliahan Keanekaragaman
Tumbuhan. Rubrik pada kuesioner dan lembar observasi disusun dalam bentuk skala rating 4,
3, 2, 1 dengan deskripsi sesuai konten pada item butir rubriknya masing-masing.

Teknik pengambilan data pada kuesioner dilakukan dengan dua kali pengukuran, yaitu
pengukuran awal (pre) yang diambil sebelum implementasi program dan pengukuran akhir
(post) diambil setelah implementasi program secara self assessment. Setiap mahasiswa diminta
untuk memilih satu dari empat pernyataan yang merepresentasikan keadaan dirinya terhadap
setiap item pada rubrik kuesioner Habits of mind yang diberikan. Adapun lembar observasi
digunakan sebagai instrumen untuk mengamati perkembangan Habits of mind mahasiswa pada
setiap pertemuan dalam perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan selama pengambilan data.
Teknik penjaringan data dilakukan oleh satu orang observer yang mengamati kinerja
mahasiswa pada masing-masing kelompok, dan subjek penelitian dibagi kedalam enam
kelompok.

Data yang telah dihimpun dari kuesioner selanjutnya dianalisis secara kuantitatif
dengan menghitung rata-rata total dan rata-rata masing-masing aspek Habits of mind.
Kemudian diinterpretasikan dalam bentuk diagram perbandingan antara kondisi awal dan
kondisi akhir. Adapun data yang dihimpun melalui lembar observasi dianalisis dengan melihat
perkembangan Habits of mind pada setiap tahapan pembelajarannya, baik perkembangan total
maupun perkembangan pada setiap aspek Habits of mind (self regulation, critical thinking, dan
creative thinking). Selanjutnya dilakukan triangulasi dari keseluruhan data yang telah
dihimpun agar diperoleh interpretasi data secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang telah dihimpun selanjutnya dideskripsikan dan
diinterpretasikan ke dalam dua bagian, yaitu: 1) kondisi Habits of mind mahasiswa sebelum
dan setelah diberikan program, yang dijaring dengan menggunakan kuesioner; 2)
perkembangan Habits of mind mahasiswa pada setiap tahap pembelajaran, yang dijaring
melalui observasi.

1. Kondisi awal dan akhir Habits of mind Mahasiswa

Berikut ditunjukkan data tentang kondisi Habits of mind mahasiswa sebelum dan
setelah diberikan program pembelajaran yang dikembangkan. Pertama-tama diilustrasikan
kondisi Habits of mind secara keseluruhan, yaitu sebagaimana ditunjukkan pada Gambar .

Rata-rata Total Habits of mind Mahasiswa

4,00 2'763,33 284323 , 443,27 21683,28
3,00 :

2,00

1,00

0,00

Self Critical Creative Rerata Total
Regulation Thinking Thinking

H Pretes mPostes

Gambar 1. Data Habits of mind Mahasiswa secara keseluruhan
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Pada Gambar 1 ditunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata Habits of mind
mahasiswa mengalami peningkatan dari keadaan sebelum (2,68) dan setelah diberikan program
(3,28) dari skor maksimal 4,00. Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa program
pembelajaran yang dikembangkan memberikan dampak positif terhadap perkembangan Habits
of mind mahasiswa.

Gambar 1 juga menjelaskan lebih rinci bahwa seluruh aspek Habits of Mind mengalami
peningkatan. Akan tetapi, dari ketiga aspek tersebut yang menunjukkan peningkatan paling
tinggi adalah aspek self regulation, yaitu dengan skor akhir 3,33, sedangkan aspek critical
thinking 3,23, dan aspek creative thinking adalah 3,27 dari skor total 4,00. Selisih skor dari
ketiga aspek tersebut memang tidak berbeda signifikan, akan tetapi dapat diinterpretasikan
bahwa selama proses pembelajaran mahasiswa menjadi lebih menyadari kebutuhan belajarnya,
seperti: menyiapkan perencanaan yang matang, sadar akan sumber daya yang dibutuhkan, dan
peka terhadap umpan balik.

Secara spesifik data hasil pengukuran Habits of mind dapat dideskripsikan berdasarkan
aspeknya masing-masing. Hasil pengukuran pada aspek pertama (self regulation) dijelaskan
pada Gambar 2.

Skor Rata-rata Standar Self Regulation

4,00

3,32 3,26 3,42 3,33
2,87 2,74 2.68 2,76
3,00
2,00
1,00

0,00
1. Membuat 2. Sadar 3. Peka thdp Rerata
rencana yang menggunakan umpan balik
efektif sumber daya

yang
diperlukan

® Pretes ® Postes

Gambar 2. Skor Rata-rata Standar Self regulation

Berdasarkan data pada Gambar 2 ditunjukkan bahwa secara keseluruhan skor rata-rata
aspek self regulation mengalami perkembangan dari kondisi awal (2,76) dan kondisi akhir
setelah diberikan program pembelajaran (3,33). Lebih rinci Gambar 2 mendeskripsikan kondisi
Habits of Mind mahasiswa per indikator. Ketiga indikator Habits of Mind pada aspek self
regulation (membuat rencana yang efektif, sadar menggunakan sumber daya yang diperlukan,
peka terhadap umpan balik) seluruhnya menunjukkan perkembangan. Akan tetapi, dari
ketiganya skor yang paling tinggi adalah indikator peka terhadap umpan balik. Data tersebut
dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa menjadi lebih peka terhadap umpan balik dari dosen
maupun teman sejawatnya selama proses pembelajaran.

Aspek kedua dari standar Habits of mind yang diukur dalam penelitian ini adalah
critical thinking. Kondisi perkembangan habits of mind dari aspek ini dijelaskan pada Gambar
3.

Gambar 3 mengilustrasikan perkembangan kondisi Habits of mind mahasiswa yang
ditunjukkan pada aspek critical thinking, yaitu kondisi awal menunjukkan skor 2,84,
sedangkan kondisi akhir setelah diberikan program pembelajaran menjadi 3,23. Perkembangan
tersebut ditunjukkan juga oleh setiap indikator pada aspek ini. Akan tetapi, dari kedua indikator
yang menunjukkan perkembangan paling baik adalah indikator “Peka terhadap perasaan dan
tingkat pengetahuan orang lain”, yaitu skor akhir 3,45; sedangkan indikator “mengatasi
impulsif” skor akhirnya hanya 3,13. Artinya, selama proses pembelajaran berlangsung
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mahasiswa menjadi terlatih untuk lebih peka terhadap perasaan dan tingkat pengetahuan orang
lain. Kondisi tersebut dibuktikan dengan kebiasaan mahasiswa dalam berdiskusi dan presentasi
hasil kerja di kelas menjadi lebih berhati-hati dalam menyampaikan pendapatnya, satu sama
lain saling menunjukkan rasa hormat dan saling menghargai.

Skor Rata-rata Standar Critical Thinking

3,45

323
3,06 2.84

4,00
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50
0,00

4. Mengatasi 5. Peka thdp Rerata
impulsif perasaan dan
pengetahuan orang
lain

m Pretes mPostes

Gambar 3. Skor Rata-rata Standar Critical thinking
Aspek ketiga dari Habits of mind adalah creative thinking. Terdapat tiga indidkator pada

aspek ini, dan ketiganya menunjukkan perkembangan secara positif. Lebih rinci deskripsi dari
kondisi Habits of mind mahasiswa pada aspek creative thinking dijelaskan pada Gambar 4.

Skor Rata-rata Standar Creative Thinking

SoRPrNNWw
CUTOUTOUTOUTO
Istelslelslel=tot]

3,32
9
8.

3,29 323 3,28
i i ' i
6.

7. Berpikir
Menjalankan hingga batas Menghasilkan
tugas dengan pengetahuan  cara baru

Rerata

ulet dan gigih dan untuk
kemampuan ~ mengatasi
maksimal masalah

mPretes mPostes

Gambar 4. Skor rata-rata standar Creative thinking

Secara rata-rata data yang ditunjukkan oleh Gambar 4 mengilustrasikan perkembangan
Habits of mind mahasiswa pada aspek creative thinking yang sangat baik, yaitu skor awal hanya
2,44 dan skor akhir setelah diberikan program pembelajaran mencapai 3,27. Perkembangan
angka tersebut merupakan yang paling tinggi diantara aspek lainnya, walaupun skor akhirnya
masih lebih tinggi aspek self regulation. Kondisi ini menginterpretasikan bahwa selama proses
pembelajaran, program yang dikembangkan mampu melatihkan keterampilan berpikir kreatif
dengan baik pada diri mahasiswa. Setelah diberikan program yang dikembangkan, mahasiswa
menjadi lebih ulet dan berjiwa pantang menyerah, mampu berpikir hingga batas kebiasaan dan
pengetahuan dirinya, serta mampu menghasilkan cara baru di atas kondisi standar.
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Analisis tersebut relevan dengan beberapa temuan dari hasil penelitian sebelumnya.
Pendekatan pedagogis dalam pembelajaran entrepreneurship memainkan peran penting dalam
mengubah perilaku kreatif siswa, dan secara efektif memotivasi mereka untuk berpartisipasi
aktif dalam kerja tim, serta mampu menghasilkan nilai baru bagi timnya (Gundry et al., 2014).
Siswa yang menganggap dirinya memiliki persepsi kreativitas yang lebih tinggi memiliki
kecenderungan belajar yang lebih tinggi, dan individu kreatif juga menilai hasil belajarnya
sebagai hal yang positif baik manfaat maupun kemudahan penggunaan yang dirasakannya
(Lourenc & Jayawarna, 2011). Nilai kreativitas dan pengalaman wirausaha siswa sangat
ditentukan oleh niat wirausaha, dan persepsi siswa terhadap risiko atau dampak yang
ditimbulkan memberikan pengaruh negatif terhadap niat wirausaha siswa (Hamidi et al., 2008).

2. Perkembangan Habits of mind mahasiswa pada setiap tahap pembelajaran

Data perkembangan Habits of mind yang telah ditunjukkan pada poin 1 yang dihimpun
melalui kuesioner diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan sepanjang proses
pembelajaran pada setiap tahapnya. Data perkembangan habits of mind mahasiswa pada setiap
tahap pembelajaran dideskripsikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data perkembangan habits of mind pada setiap tahap pembelajaran

No Aspek Tahap Pembelajaran
1 2 3 4
Standar Self regulation
1 | Membuat rencana yang efektif 243 | 262 | 326 | 358
2
Sadar menggunakan sumber daya yang diperlukan 243 | 278 | 324 | 3.67
3 | Peka terhadap umpan balik 239 | 268| 345| 3.64
Skor rata-rata 242 | 269 | 332 | 3.63
Standar Critical thinking
4 | Mengatasi impulsif 184 | 225| 274 339
S | Peka thdp perasaan dan pengetahuan orang lain 232 | 261| 3.09| 332
Skor rata-rata 2.08 2.43 2.92 3.36
Standar Creative thinking
6 | Menjalankan tugas dengan ulet dan gigih 2.48 2.82 3.58 3.84
7 Berpi_kir hingga batas pengetahuan dan kemampuan
maksimal 2.25 2.54 3.36 3.74
8 | Menghasilkan cara baru untuk mengatasi masalah 166 | 233] 280 3.33
Skor rata-rata 213 ] 256| 325| 364
Skor Total 223 ] 258] 318 355

Data pada Tabel 1 mengilustrasikn bahwa secara rata-rata Habits of mind mahasiswa
menunjukkan perkembangan pada setiap tahapnya, yaitu tahap 1 (2,23), tahap Il (2,58), tahap
111 (3,18), dan tahap IV (3,55). Demikian juga dengan data perkembangan Habits of mind yang
ditunjukkan pada setiap aspeknya, ketiga aspek menunjukkan perkembangan secara signifikan.
Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap aspek Habits of mind mengalami
perkembangan, akan tetapi dari ketiganya yang paling menunjukkan perkembangan adalah
aspek creative thinking, yaitu: tahap 1 (2,13), tahap Il (2,56), tahap Il (3,25), dan tahap 1V
(3,64). Aspek self regulation perkembangannya sedikit berada di bawahnya, yaitu: tahap |
(2,42), tahap 11 (2,69), tahap 111 (3,32), dan tahap IV (3,63). Sementara aspek critical thinking
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menunjukkan perkembangan paling rendah dibandingkan kedua aspek lainnya, yaitu: tahap |
(2,08), tahap 11 (2,43), tahap 111 (2,92), tahap 1V (3,36).

Kondisi data yang ditunjukkan pada Tabel 1 tersebut menginterpretasikan bahwa antara
data yang dihimpun melalui observasi sejalan dengan data yang dijaring melalui kuesioner.
Keduanya menunjukkan fakta yang sama yaitu perkembangan Habits of mind pada aspek
creative thinking jauh lebih berkembang dengan baik selama proses pembelajaran dengan
program yang dikembangkan. Fakta tersebut mengindikasikan bahwa program pembelajaran
inkuiri berorientasi entrepreneurship yang diterapkan pada mata kuliah Keanekaragaman
Tumbuhan berhasil melatih keterampilan berpikir kreatif pada diri mahasiswa.

Beberapa analisis yang dapat diberikan terkait hasil temuan data penelitian ini, antara
lain: 1) perkuliahan keanekaragaman tumbuhan yang disusun dengan program yang
dikembangkan tidak hanya dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan spesies
berdasarkan taksonnya, akan tetapi juga diarahkan pada pengembangan konsep wirausaha dari
potensi yang dimiliki oleh spesies yang diamati. Pengalaman tersebut membekali mahasiswa
untuk menghasilkan cara baru dalam melihat situasi di luar batas-batas konvensi standar; 2)
program yang dikembangkan dirancang dengan beberapa tahapan (empat tahap) berdasarkan
tingkat kesulitan dari keterampilan entrepreneurship dan indikator lifelong learning yang
diintegrasikan dalam pembelajaran. Dengan adanya tahap-tahap pembelajaran tersebut
mendorong mahasiswa untuk berpikir hingga batas maksimal pengetahuan dan kemampuan
dirinya; 3) konsep yang dibangun dalam program yang dikembangkan adalah manjadikan
objek biologi sebagai sumber belajar untuk menemukan pengetahuan, sehingga dengan
demikian mahasiswa tidak terlalu ketergantungan pada smartphone nya ketika mencari
referensi akan tetapi berusaha membangun pengetahuan berdasarkan objek yang diamati.
Dengan demikian lahir kemandirian pada diri mahasiswa untuk lebih tekun dalam bekerja
walaupun terdapat banyak hambatan, bahkan tidak segera menemukan jawaban dari masalah
yang dihadapi.

Beberapa penelitian sebelumnya mengatakan bahwa Habits of mind mahasiswa
meningkat dengan baik dalam perkuliahan kapita selekta biologi melalui pembelajaran yang
banyak memberikan permasalahan-permasalahan konsep kepada mahasiswa (Gloria, 2017).
Habits of mind mahasiswa berkembang dengan baik setelah diberikan asesmen formatif secara
intensif selama pembelajaran, mahasiswa diberikan feedback, self-assessment dan peer
assessment secara berkala (Sriyati et al., 2010). Penelitian lain menyebutkan bahwa program
perkuliahan Anatomi Tumbuhan berbasis dimensi Belajar Marzano dapat meningkatkan
literasi kuantitatif dan Habits of mind mahasiswa (Nuraeni et al., 2015).

KESIMPULAN

Habits of mind mahasiswa mengalami perkembangan dengan baik selama perkuliahan
Keanekaragaman Tumbuhan dengan program pembelajaran inkuiri  berorientasi
entrepreneurship. Fakta tersebut dibuktikan dengan hasil pengukuran awal dan akhir melalui
kuesioner yang diisi oleh mahasiswa masing-masing. Selain itu, data didukung oleh hasil
observasi selama pembelajaran dalam empat tahap. Dari ketiga aspek habits of mind yang
diukur dalam penelitian ini, seluruhnya menunjukkan perkembangan dengan baik, akan tetapi
aspek creative thinking menunjukkan perkembangan lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan
karena keterampilan berpikir kreatif mahasiswa menjadi terlatih dengan konsep perkuliahan
keanekaragaman tumbuhan yang diorientasikan pada nilai-nilai entrepreneurship.
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